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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

huruf 

arab 
Nama huruf latin Keterangan 

 Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa  ̇ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  ̇ zet (dengan titik atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} te (dengan titik bawah) ط

 Za z} zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

 

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis         mar’atun jami>lah مرأة حميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis         fa>timah             فاطمت

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi Syaddadtersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbana ربنا

 ditulis         al-birr           البر

5. Kata Sambung (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           ar-rajulu             الرجل

 ditulis           as-sayyidahI             السيدة

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’<ditulis           al-badi           البديع

 ditulis           al-jala>l          الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرث

 ditulis           syai’un             شيء
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 خَيْرُكُمْ مَهْ تعَلََّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

Artinya: Sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang belajar Al Qur’an 

dan mengajarkannya 

( HR. Bukhari )  
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ABSTRAK 
 

Feni Noviani. 2022. Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an terhadap 

kecerdasan Spiritual siswa Kelas IX di MTs YMI Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Fakultas/ Jurusan : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ S1 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri KH. Abdurahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Nur Kholis, M.A 

 

Kata kunci : Kebiasaan membaca Al-Qur’an dan Kecerdasan Spiritual 

 

Madrasah Tsanawiyah YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan salah 

satu Madrasah Tsanawiyah (MTs) YMI merupakan salah satu institusi pendidikan 

formal yang didirikan oleh Yayasan Madrasah Islamiyyah (YMI). Dengan 

berkembangnya di era globalisasi ini, pendidikan Agama memegang peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Karena pendidikan agama dapat 

menumbuhkan jiwa religious atau keagamaan seseorang, salah satunya yaitu 

kecerdasan spiritual. Dalam proses peningkatan kecerdasan spiritual, dengan 

membaca dan mengkaji Al-Qur’an secara tartil. Kecerdasan yang harus dimiliki 

peserta didik disini ialah kecerdasan spiritual, untuk dapat menghadapi dan 

memecahkan permasalahan hidup. Di Madrasah Tsanawiyah YMI memiliki 

langkah upaya menumbuh kembangkan kecerdasan spiritual. Oleh karena itu 

disini guru Madrasah Tsanawiyah YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan 

mengajak siswa-siswinya untuk membiasakan membaca Al-Qur’an setiap hari 

sebelum pembelajaran di mulai yang dilakukan oleh seluruh siswa-siswi. Salah 

satu untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 

kebiasaan membaca Al-Qur’an di MTs YMI Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan? Apakah kebiasaan membaca Al-Qur’an berpengaruh terhadap 

kecerdasan  spiritual siswa kelas IX di MTs YMI Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeksripsikan kebiasaan 

membaca Al-Qur’an di MTs YMI Wonopringgo kabupaten Pekalongan, untuk 

membuktikan adanya pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap 

kecerdasan spiritual siswa kelas IX di MTs YM Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan. Kegunaan penelitian secara teoritis diharapkan dapat membarikan 

serta membuktikan dalam penerapan tentang bagaimana kebiasaan membaca Al-

Qur’an ini berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas IX di MTs YMI 

Wonopringgo Kabupetan Pekalongan. Sedangkan kegunaan secara praktis adalah 

untuk menjadi pendorong inspirasi dalam upaya memajukan pendidikan dengan 

menekankan kepada pengembangan kecerdasan spiritual siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data iini 
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menggunakan teknik observasi, teknik angket, teknik dokumentasi. Sedangkan 

metode analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dengan metode analisis 

statistic regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian ini adalah nilai rata-rata untuk variabel X adalah 48,55. Ha 

ini menunjukkan bahwa sebagian siswa telah melakukan kebiasaan membaca Al-

Qur’an dengan baik. Meskipun hal ini tidak bisa dipukul rata karena jika melihat 

nilai minimum yang ada di variabel X adalah 31 dan nilai maksimum dengan nilai 

didapatkan adalah 61. Nilai rata-rata dari variabel Y adalah 51,11 dengan nilai 

minimum 37 dan nilai maksimum 64. Ada pengaruh yang signifikan antara 

pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual yang di 

tunjukkan oleh koefisien korelasi r = 0,604 dan koefisien determinasi r2 = 0,349. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an adalah 

34,9%, dengan persamaan Y= 21.248+ 0.615 X. artinya masih tetap diperoleh 

skor kecerdasan spiritual siswa kelas IX di MTs YMI Wonopringgo kabupeten 

Pekalongan sebesar tanpa di pengaruhi oleh variabel X.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan berkembangnya globalisasi ini, pendidikan agama memegang 

peranan yang sangat penting dalam  kehidupan masyarakat. Karena pendidikan 

agama dapat menumbuhkan jiwa religious atau keagamaan seseorang, salah 

satunya yaitu kecerdasan spiritual. Untuk memperjelas, kecerdasan manusia 

dibagi menjadi tiga kategori: kecerdasan intelektual (intellectual quotient), 

kecerdasan emosional (emotional quotient), dan kecerdasan spiritual (spiritual 

quotient).
1
 Disini peneliti lebih memfokuskan kepada kecerdasan spiritual. 

Manusia sebagai makhluk spiritual, tentunya memiliki tingkat  

kecerdasan spiritual yang berbeda-beda. Padahal mereka memiliki potensi yang 

sama. Tergantung bagaimana seseorang mengembangkannya. Kecerdasan 

spiritual, awalnya merupakan penemuan ilmiah yang diprakarsai oleh Danah 

Zohar dan lan Marshall, melakukan penelitian untuk menemukan keberadaan 

manakala di otak manusia, yang merupakan pusat spiritual bawaan yang 

terletak diantara jaringan saraf otak.
2
 

Dalam proses peningkatan kecerdasan spiritual, sebenarnya kita 

dianjurkan untuk memperbanyak sholat sunnah diantaranya melaksanakan 

sholat idul fitri, puasa senin dan kamis, melakukan sholat sunnah lainya seperti 

                                                           
 

1
 Ary Ginanjar Agustian, ESQ THE ESQ WAY 165, 1 Ihsan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun 

Islam (Jakarta:Arga, 2005),  hlm. 44. 

 
2
 Danah Zohar Dan Ian Marshall, Sq Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berfikir 

Integralistik Dan Holistik Untuk Memaknai Hidup (Bandung: Mizan, 2002), hlm.10. 
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sholat dhuha, sholat lail dan tentunya selain itu semuanya mengaji. dengan 

membaca dan mengkaji Al-Qur’an secara tartil.
3
 

Al-Qur’an adalah sumber hukum Islam yang pertama yang diturunkan 

oleh Allah Swt dan diterima Nabi besar kita Nabi akhir zaman, Nabi 

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril. Firman Allah ini berisi nasihat bagi 

orang yang beriman dan bagi orang yang bertaqwa kepada-Nya. Untuk  umat 

Islam yang membaca kitab suci Al-Qur’an mendapatkan pahala. Al-Qur’an 

sebagai kitab petunjuk yang menjadi pedoman hidup umat manusia yang kita 

percayai kebenaranya. 
4
 

Membaca Al-Qur’an  memiliki banyak manfaat yang sangat luar biasa 

bagi kesehatan fisik maupun mental. Membaca Al-Qur’an berkali-kali tidak 

hanya dapat meningkatkan fungsi otak saja, tetapi dapat menenangkan hati dan 

pikiran, sehingga membuat pembacanya lebih tenang.
5
 

Al-Qur’an memiliki konsep tidak hanya membahas ilmu pengetahuan 

saja namun segala ilmu terkandung di dalamnya, seperti halnya mengenai isi 

pembentukan akhlak, pemahaman, serta pengembangan seorang muslim 

mengenai larangan ketaatanya kepada sang pencipta Allah SWT. Oleh karena 

itu, diharapkan upaya yang rasional dan menarik untuk mengenalkan Al-

Qur’an kepada orang lain serta membuat mereka lebih semangat dalam belajar 

Al-Qur’an walaupun minimal hanya di tahapan membaca saja. Seperti halnya 

                                                           
 

3
 Suharsono, Melejitkan IQ, IE Dan IS (Depok: Inisiasi Press, 2004), hlm.162. 

4
 Fattich Alviyani Amana, ”Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X Madrash Aliyah Negeri 2 di Madiun” Skripsi, 

(Madiun: UIN Maulan Malik Ibrahim Malang,2015), hlm.2. 

 
5
 Iskandar Mirza, Sehat dengan Al-Qur’an, (Bandung:Gaido Media Pratama,2014), 

hlm.98-104. 
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di Madrasah Tsanawiyah YMI Wonopringgo adanya sistem  mengaji setiap 

hari dengan membiasakan membaca Al-Qur’an sebelum memasuki 

pembelajaran. 

Kebiasaan  ini mempunyai kiprah yang sangat besar bagi siswa dalam 

belajar. Kebiasaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu 

yang biasa dikerjakan. Dengan pengertian tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

kebiasaan adalah suatu kegiatan yang biasa dikerjakan dan akan berlangsung 

secara terus menerus atau continue. Membiasakan siswa-siswi belajar 

membaca Al-Qur’an, karna itu guru di madrasah ini mempunyai cara pola 

tersendiri dalam mengasuh, membimbing dan meningkatkan kecerdasan siswa. 

Dalam belajar pastilah seorang siswa membutuhkan ketenangan baik hati 

dan pikiran. Prestasi belajar banyak dipengaruhi oleh berbagai factor, baik 

faktor dari dalam diri individu (intern) maupun dari luar individu (ekstern). 

Faktor yang datang dari dalam diri siswa umumnya memiliki pengaruh yang 

sangat besar dan signifikan terhadap hasil belajar yang dicapai. Salah satu yang 

dilakukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yaitu dengan membiasakan 

membaca Al-Qur’an, tidak hanya buku-buku pengetahuan tetapi Al-Qur’an 

juga sangat penting. Diantaranya tersebut salah satunya kecerdasan spiritual.
6
 

Kecerdasan yang harus dimiliki peserta didik disini ialah kecerdasan 

spiritual, untuk dapat menghadapi dan memecahkan permasalahan hidup. 

Kecerdasan yang diartikan disini merupakan kecerdasan yang mampu 

menyelesaikan persoalan masalah hidup yang lebih bermakna. Hidup yang 
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 Khairun Nisa’, ”Upaya Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 4 Di 

Mis Jenggot 01 Kota Pekalongan Melalui Kegiatan Salat Duha“Skripsi,(Pekalongan: IAIN 

Pakalongan,2019), hlm.1. 
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bermakna disini bisa dikatakan mampu mempersembahkan prestasi yang 

terbaik untuk dirinya, keluarganya serta lingkungan sekitarnya. Dengan cara 

mengaktualisasikan diri maka prestasi bisa diraih dan diperkuat lagi dengan 

kecerdasan spiritual yang bisa mengarahkan pencapaian prestasi belajar.
7
 

Di Madrasah Tsanawiyah YMI memiliki upaya untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual. Oleh karena itu disini guru Madrasah Tsanawiyah YMI 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan mengajak siswa-siswinya untuk 

membiasakan membaca Al-Qur’an setiap hari sebelum pembelajaran di mulai 

yang dilakukan oleh seluruh siswa-siswi terutama kelas IX. Dalam hal ini 

peneliti akan meneliti mengenai Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa kelas IX di MTs YMI Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan.  

Madrasah ini melakukan kegiatan membaca Al-Qur’an sebelum 

pembelajaran setiap pagi secara berjmaah di dalam kelas masing-

masing.kegiatan ini diikuti oleh seluruh peserta didik mulai dari kelas VII 

(a,b,c,d,e,f,g,h,i), kelas VIII (a,b,c,d,e,f,g,h), dan kelas IX (a,b,c,d,e,f,g). 

Sehubung dengan itu pertanyaan atau masalah yang perlu di jawab ialah 

Adakah pengaruh dalam kebiasaan membaca Al-Qur’an  terhadap kecerdasan 

spiritual kelas IX? Secara ringkas kajian penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui seberapa Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an terhadap 

Kecerdasan Spiritual  Siswa Kelas IX di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. 

                                                           
7
 Intan purwaningsih, “Pengaruh Intensitas menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan 

Spiritual Santri” Skripsi, (Salatiga: Jurusan Tarbiyah Program Studi pendidikan Agama Islam 

Sekolah Tinggi Agama Islam negeri Salatiga,2011) 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

mengangkatnya dalam sebuah penelitian menggunakan judul “PENGARUH 

KEBIASAAN MEMBACA AL-QUR’AN TERHADAP KECERDASAN 

SPIRITUAL SISWA KELAS IX DI MTS YMI WONOPRINGGO 

KABUPATEN PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

 Agar penelitian ini terfokus pada permasalahan, maka peneliti 

merumuskan pokok permasalaan sebagai beikut:  

1. Bagaimana Penerapan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an di  MTs YMI 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah Kebiasaan Membaca Al-Qur’an berpengaruh terhadap Kecerdasan 

Spiritual siswa kelas IX di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan  Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat di identifikasi permasalahan 

maka akan muncul yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mendeskripsikan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an di MTs YMI 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk Membuktikan adanya Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

terhadap Kecerdasan Spiritual siswa Kelas IX di MTs YMI Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut. 

1. Kegunaan Teoretis 

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta 

membuktikan dalam penerapan tentang bagaimana kebiasaan membaca Al-

Qur’an ini berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas IX di MTs 

YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan manfaat bagi para pendidik di sekolah agar dapat menjadi 

pendorong inspirasi dalam upaya memajukan pendidikan dengan 

menekankan kepada pengembangan kecerdasan spiritual siswa. 

b. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti serta dapat 

dijadikan pendorong untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh, 

sehingga dapat bermanfaat bagi sesama. 

c. Memberikan manfaat bagi peserta didik agar dapat menyadari 

pentingnya pengembangan kecerdasan spiritual yang ditempuh melalui 

kebiasaan membaca Al-Qur’an. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penelitian diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan 

agar runtut, sistematika dan mengeruncut pada pokok permasalahan, sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari suatu karya ilmiah. 

Hal ini di maksud agar tidak terjadi kekeliruan pada penuisannya, sehingga 

terhindar dari kesalahan data penyajian pembahasan masalah.  Berngkat dari 
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masalah tersebut, maka penulis menyusun sistematika penulisan skripsi 

sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan isi 

skripsi yang mencangkup dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II Landasan teori, bagian pertama deksripsi teori. Pertama teori 

tentang kebiasaan membaca Al-Qur’an, meliputi: pengertian kebiasaaan 

membaca Al-Qur’an, pelaksanaan kebiasaan membaca Al-Qur’an, keutamaan 

membaca Al-Qur’an, dasar dan tujuan kebiasaan membaca Al-Qur’an. Yang 

kedua teori tentang kecerdasan spiritual siswa, meliputi: pengertian 

kecerdasan spiritual, mengembangkan kecerdasan spiritual, factor-faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan spiritual, manfaat kecerdasan spiritual. Bagian 

kedua kajian pustaka, dan bagian ketiga kerangka berfikir. 

BAB III Metode penelitian, bagian pertama tentang jenis dan pendekatan 

penelitian. Bagian kedua, tempat dan waktu penelitian. Bagian ketiga, variabel 

penelitian. Bagian keempat, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel. 

Bagian kelima, teknik pengumpulan data dan instrumen,. Bagian keenam, 

teknik analisis data. 

BAB IV : membahas hasil penelitian yang sudah memuat dalam data 

untuk mencangkup dari gambaran umum yag terdiri dari deskripsi data, 

analisis data dan pembahasan. Mengenai pengaruh kebiasaan membaca Al-
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Qur’an terhadap kecerdasan spiritual kelas IX di MTs YMI wonopringgo 

kabupaten Pekalongan yang terdiri dari visi misi sekolah. 

BAB V : Penutup yang berisi mengenai kesimpulan dan saran. Bab 

terakhir penutup ini memberikan kesimpulan dan inti dari uraian materi yang 

sudah dijelaskan di atas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai rata- rata variabel X Kebiasaan membaca Al-Qur’an adalah 48,55. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar sudah membaca Al-Qur’an 

dengan baik. Namun hal ini tidak bisa di pukul rata karena jika melihat 

nilai minimum yang ada di variabel X adalah 31 dan nilai maksimum 

yang didapatkan adalah 61. Di MTs YMI Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan, berdasarkan hasil analisa dari data angket memperoleh nilai 

rata-rata 48. Nilai tesebut menempati pada interval 48-52 dan termasuk 

dalam kategori sangat baik. Nilai rata-rata dari variabel Y Kecerdasan 

spiritual siswa adalah 51,1 dengan nilai minimum 37 dan nilai 

maksimum 64. Berdasarkan hasil analisa dari data angket memperoleh 

rata-rata 51. Nilai tersebut menempati pada interval 49-52 dan termasuk 

dalam kategori baik. 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman siswa pada pengaruh 

kebiasaan membaca Al-Qur’an dengan kecerdasan spiritual siswa di MTs 

YMI Wonopringgo oleh koefisien korelasi r 0,604 artinya bahwa besar 

pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual 

adalah 60,4 %.  Dan koefisien determinasi r2 = 0,349. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an adalah 

sebesar 34,9% dengan persamaan persamaan regresi  Y =  21.248 + 

0,615 X. Artinya masih tetap diperoleh skor kecerdasan spiritual tanpa 

dipengaruhi oleh variabel X. 

B. Saran 

Kesimpulan di atas tentang “ pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an 

terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas IX di MTs YMI Wonopringgo 

Kabupaten Pekalonga.” Penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kebiasaan membaca Al-Qur’an di MTs YMI sudah sangat baik. Penulis 

berharap bahwa program kebiasaan ini dpat terus ditingkatkan agar siswa 

kelas IX benar-benar dapat membiasakan untuk membaca Al-Qur’an 

sendiri bukan hanya atas peraturan dari sekolah. 

2. Untuk meingkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas IX di MTs YMI 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan, hendaknya dilakukan sebuah 

pendekatan personal dari guru terlebih dahulu kepada tiap siswa. Dalam 

hal ini seorang guru harus bias menjaga perannya sebagai suri tauladan 

yang baik bagi siswa di sekolah. 

3. Koordinasi atau komunikasi anatara sekolah dan wali murid atau orang 

tua siswa diharapkan bias untuk ditingkatkan, karena peran orang tua 

juga sangat mempengaruhi siswa ketika sedang berproses di sekolah, 

khususnya dalam hal ini untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 

kelas IX di MTs YMI Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 
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